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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 

berpasangan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi passing atas di 

kelas V SDN 96 Sipatana Kota Gorontalo. Hal ini berdasarkan pada peningkatan 

nilai rata-rata hasil tes kemampuan siswa melakukan pasing atas dari siklus I 

hingga ke siklus III. Hasil tes observasi awal diperoleh nilai rata-rata 39,21 dan 

tidak ada yang mencapai nilai 75. Pada siklus I, nilai rata-rata yang diperoleh 

siswa sebesar 57,14 dan yang memperoleh nilai 75 mencapai 2,86%. Pada siklus 

II, nilai rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 81,27 dengan jumlah siswa yang 

memperoleh nilai 80 ke atas mencapai 65,7%.  

B. Saran  

Berdasarkan pembahasan dan simpulan di atas, peneliti memiliki saran 

sebagai berikut: 

a. Penggunaan metode berpasanganterbukti mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa pada materi pasing atas dalam permainan bola voli.  

b. Para peneliti atau praktisi bidang pendidikan dapat melakukan penelitian 

sejenis dengan teknik pembelajaran yang berbeda, sehingga 

memungkinkan diperoleh berbagai alternatif model pembelajaran guna 

meningkatkan hasil belajar siswa.  
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